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ABSTRACT

This research learm ghowt activity of lipase engyme immobilization by Ca-alginase,
No-alginate and enzyme minwed then added Cally so formed ammobile ennyme, It was
megiured protein altack in ammobil enzyme and enzyme activity for five time using. The result
showed that Dwring lipases immobilization, protein aitack for 92,26 %, Amobil lipases activity
(O, 8996 wnitmg protein) less then mobil lipases {0.10542 urit'mg protein). Amobil fipazes
that wsed wnlll four Hime, activity decrease to 24,36 55, IF i was wsed five ime, activity decrense

o 4315 %
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FENDAHULUAN

kKebutuhan enzim lipase tegadi
peningkatan dalam beberapa tahun terkhir,
Enzim tersebul sangsl potensi  digunakian

dalam  beberapa  industri seperti  industri
detergen, Indostri makaran dan  industr

farmasi {Savendsen, 2000,
Enzim lipase (elsh  banyak
diisolesi dari  tanaman,  hewan  atau

mikroorganizme (Sana, ef af., 2004 ). Sumber
lippse  dori  tanamoen  disntaranya  biji
Caesalpinta bowdacella L ({Pahoja, Dahot
and Sethar, 20017, biji Bressica napus L.
(Sana, e al., 2004), biji jagung (Lin, Wimer
dan Huang, 1983), Castor bearr (Muto dan
Beevers, 1974} dan biji minyak kelapa sawit
{00 dan Stampf, 1983).

Hasil penelitian Sul dan Chandra
(2007) menunjukkan balwa, buah kelapa
vang felsh  ditunaskan selama 30  hari
mengandung  lipase pada daging  buah,
kentos dan funse dengan aktivitas yang
bervariasi. Aktivitas terfinggi terdapat pada
tunas kemudian kentos don daging sebesar
0,4497 ; 0,4477 dan 0,1 862 u molml Hem.

Hazil fraksinasi lipass kentos
kelapa menunjukkan  habwa  aktivites
tertinggi pada fraksi 0-30% dengan aktivitas
sebesar 0,049 o mol'mbjam (Sui, dkk,
2008}

Enzim lipase PRl
menghidrolisa katan ester dari trigliserida

seperti lemak netral. Pada irigliserida, lipase
meenghidrolisa ikatan asam  lemak  dengan
gliserol pada posisl 1 stau posisi 2 Lipase
telah banyak digunskan dakam industr susa,
industrl  oleo kKimia den produksi  lemak
terstrubiur (lemak termodifikesi). (Sana, o
al., 2004},

Amobilisasi enzinm alan
menguntungkan dalam  penggunaannya
dalam  indusiri kearena dapat  digunakan
berulang-plang dan lebih sabil. Dengan
demikian dapat menckan biaya produksi
mengingat harga enzim  songat  mahal
(Agustini, 2006), Alginat sudah banyak
digunakan delam amobilisasi eazim maupun
¢! mikroba. Penggunoan alginate dakam
proses  amobilisasi  memiliki  beberapa
keuntungan yaite harga murah, efisien, dan
lebih modah  dalam  penggunsannya
{ Riffiand, 2005},

Penelitian  ini  akan  mempelajari
amobilizasi enzim lipase kentes kelapa vang
telah difraksinasi dengan ammoniom sulfat
0-30%, kemudian diuji aktivitasnya selama
lima kali pemakaian berturst-forut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan pada
bulan  Agustus —Desember 2007  di
laboratorium Pengolahan Universitas Widya
Gama Malang dan Laboratorium Bickimia
Universitas Brawijeya Malang.







l.f.‘.nm"hr 1. Lipase kentos kelapa hasil
amohilieasi

Enzim amobil vang dikasilkan
wehesar 16,7026 gram, diperoleh dari 5 ml
enzim hasil pemumian dengan ammonium
sulfat  0-30% dengan 20 ml Na-alginat
Bahan pembentuk gelnya adalah ferutan
CalCl.. Enzim amobil wvang dihasilkan
memiiliki dismeter 4,005 mm setiap butir.
Kadar protein dalam enzim smobil adalzh
0,5192 mg/gram,

Hasil ini sesual dengan penelitian
Riffieni (2005} yang melakukan smobilisasi
terhadap sel  Chiorella  pyrencidosa
mengeunakan Ma-glginat. 8¢l amobil yang
dihasilkan berdiameter 4 mm mengpunakan
laruten CaCl, sebagai pembentuk gel.

Amobilisasi  dengan  alginat
merupakan metode penjebakan enzim dalam
palimer. msampmg menggunakan alginat,
polimer lain juga bisa dipunakan diantaranya
poliakrilamida, kolagen, silika gel. Namun
menurut Riffiand (2005}, penggunaan alginat
dalam proses amobilisasi memiliki beberapa
keuntungan yaima barga murah, cfisicn, dan

lebih mudah dalam penggunaanmya.
Dengan metode  penjebakan,
enzim terperangkap dalam  kerangka

polimer, tetapi substrat dan produk masih
bisa melewati pori-pori dari polimer yang
ada (Belitz and Grosch 1999,

Dengan  teknik amobilizast ini,
cnzim tetap berada dalam bentuk aslinye
tanpa adanya resike penutupsn bagian
aktifiye. Hal ini karena dengan metode imi
tidak teriadi pengikatan secara kimia antar
cozim dengan gel. (Smitth, [990),

Protein yang lerlepas selama proses
amobilisasi dalam penclitdan ini sebesar
0.728 mg doni total protein 9,4 mg atau 7,75
%2 Sedangkan protein yang terjebak atau

terikal dalam peosss amobilisasi sebesar
8,672 mg dari 9.4 mg atau 92,26 %

Menurut Smith [ 1990,
penangkepan  enzim  delam  matrik el
dilakukan melalui resksi  polimerisasi

dengan enzim. Naman, proses penangkapan
{emrapmeni) relatif lebih sulit dilokukan.
Karena proses penangkepan yang relatif
lebih sulit itulah, sehingga dalam proses
amobilisasi ada protein yvang terlepas waitu
T.79%,

Aktivitas CnEim amohil selama
pemakaian berulang -
Enzim hasil amohilisasi

menunjukkan aktivitas yang cukup baik
yaitu sebesar 00899 unitmg protein
Sebelum dilakukan amobilisasi  (enzZim
bebas), aktivitas flipase sebesar [,0542
unii‘mg  prodsin,  Amobilisasl  lipase
menggunakan  alginal akan menurunkan
gktivitas menjadi $5,33 % atan terjadi

man  sebesar 14,67 % Penelitian
Setiawati (2004) jugs menghasilkin hal
yang sama vaitu alginat vang digunakan
unhuk amobilisasi sel Strepromyces s, akan
menurunkan aktivitas relatif enzim glukosa
isomerase menjadi 39,31 %

Penuruman aktivitas lipase setelah
dilgkukan amobilisasi karena  tefad
ponurunan interaksi enzim dengan substrat,
Substrat harus melalui porl-pori  gel aginat
untuk bertemu dengan substral, Sedangkan
pada kondisi eneim bebas, substrat dengan
mumdnh bertemu dengan substral
Sehagnimana dikatakan olch Smitth {1990},

amobilisasi enzim  dengan  metods
penjehakan akan menyehabkan
perghambatan  kerja  enzim. Hal imi

disehabkan oleh substrat aieu produk yang
keluar masok melalul  pori-por  gel
Senyawa-senyawa tersebul mempunyai berat

molekul yag relatif tinggi sechingga
mengganggy  interaksi  substrat  dengan
EnZim.

Selanjutnyn, enwim amohil  diggi
alfivitasnys selama Hma kali pemakaian
{hidrolisis). Aktivitas enzim amobil selama
5 kali permakaian dapat dilihat pada Tabel 2
dan Gambar 2.




Tabel 2. Aktivitas lipase selama hidrobisis

Akt (unitgram | Akt (unit/mg AkL (%) | Penurunman
Hidrolisis Ke enmim amobil) protein) aki (%)

I 00467 10,0899 100 0

) 0,0275 0,0530 58,950 41,049
3 0,0219 01,0442 49,155 50,845

4 00115 00221 24,564 15,434

. 3 00031 0,004 | 4,515 05,485
Selama 5 kali pemakaian enzim aktivitas lipase masih tersisa 00221

amobil tefadi penurnman slktivitas spesifik
lipase dengan aktivitas berturst-turut 0,0899
; 0,053 ; 0,0442 3 0,0221 ; dan 0,0041
unit'mg protein. Pemakaian hingea 4 kali,

unitl'mg protein atau 24,56 % dari akiivitas
awal sebesar 0,0899 unit'mg protzin. Tetapi
pemakaian vang ke 5 aktivitas hanya tinggal
2 % atau 0,004 ] unit'mg protetn.
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Cambar 1. Aktivitas lipase selama lima kali pemakatan (hidrolisis)

Penurunan ektivitas ini karena
terjadi pelepasan enzim dari polimer sclama
pemakaian Semakin lama digunakan,
jumlsh enzim dalam gel makin berkurang.
Hel ini didokung oleh pendapst Smitth
(1990) bahwa, tebnik amobilisas] dengen
penjebakan  oleh  polimer  memiliki
kelemahan yaitn berkurangnya enzim secara
terus mencres kerena keluar melalud posds
pori gel. Hali ini karena dengan metode ini
tidak terjadi pengikatan secars kimvia antas
enzim dengan gel schingge enzim mudah
terfepns. Sedongkan metode ikatan kovalen
dan ikatan silang tegjadi ikatan kimia antara
enzim dengan matrik pengiknt,

Selain itu, metode penjebakan
memiliki kelemahan lain yaitu skan terjadi
penghambatan  kerja enzim. Hal ini
disehabkan karena substrat atau produk vang
kefuar masok  melalil  pori-pori  gel
Semyawa-senyawa tersebul mempunyai berat
molekul tinggi sehingpa menggangu
imteraksi substrat dengan enzim ([Smith,
19540).

BRESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Selama proses amobilisasi lipase
terjadi kehilangan protein schesar 7,75 %
dari protein awal. Kadar protein enzim
amotdl  0,5192 mg'gam dengan jumlsh
16,7026 gram yang diperolch dari 5 mi
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enzm awal. Selama pemakaian berulang,
enzm amoebil  meapalami penurunan
aktivitas, Enzim amobil vang dipakai selams
4 kali, aktivitasnya masih tersiza 24,56 %,
tetapi pemakaian vang ke 5 akiivitas hanya
limgeal 4,515 %.
Saran

Lipasc amobil vang dibesilkan
dalam penclitian ini mengalaml penurunan
aktivitas yang cukup besar valu 75434 %
setelah  digunakan menghidrolisa substrat
PMPL sebanvak 4 kali, Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lanjuian untuk
memperbaiki metods amobilisesi sehingga
diperoleh lipase amobil dengan aktivitas
yang tefap (nggi meskipun digunakan
berulang-ulang,
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